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Abstrak 
Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) adalah sistem informasi 
khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan) atau 
dalam arti yang lebih sempit, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk 
membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi geografis, misalnya data yang 
diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database. Terdapat banyak pelayanan 
kesehatan dikota Palembang, dengan lokasi yang beragam dan jenis pelayanan yang beragam 
sehingga tidak sedikit masyarakat luar atau dalam kota yang tidak mengetahui lokasi 
pelayanan kesehatan dikota Palembang. Untuk mendukung sistem ini digunakan aplikasi yang 
berbasis mobile dengan platform android yang dikembangkan menggunakan Framework 
Android Studio dengan bahasa pemograman Java dan Xml, sementara untuk databasenya 
menggunakan Sql Lite dan Google Maps. Metodologi yang digunakan dalam pembuatan sistem 
ini adalah metodologi Iterasi. Dari sistem ini akan menghasilkan keluaran yang berupa aplikasi 
android yang memberikan pilihan rute yang dapat digunakan pengguna untuk mencapai lokasi 
layanan kesehatan dikota Palembang yang dituju. 
 
Kata kunci : 
Sistem Informasi Geografis, JAVA, XML, dan SQLITE, Pelayanan Kesehatan. 
 
 
Abstract 
Geographic Information Systems (Geographic Information System) is a specialized 
information system that manages data having spatial information ( referenced spatial ) or in a 
more narrow sense , is a computer system that has the ability to build, store , manage and 
display information berrefrensi geographically, such as the data identified by location, in a 
database. There are many health services in the city of Palembang with diverse locations and 
types of services vary so that not a few people outside or in a town that does not know the 
location of health services in the city of Palembang . To support these systems use applications 
based on mobile with android platform developed using Android Framework Studio with 
programming language Java and Xml , while for the database using Sql Lite and Google Maps. 
The methodology used in the manufacture of this system is the methodology Iteration. Of this 
system will produce output in the form of route options to let users reach the location of health 
services in the city of Palembang in question. 
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1. PENDAHULUAN 
 
esehatan merupakan faktor terpenting dalam kesejahteraan kehidupan manusia. Hal 
tersebut dikarenakan kesehatan merupakan awal dari segala aktivitas manusia yang 
memungkinkan setiap manusia untuk hidup produktif. Tanpa kesehatan yang baik, manusia 
akan kesulitan dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Menjaga kesehatan merupakan hal 
yang sering kali tidak menjadi perhatian dalam kehidupan. Hal ini berakibat pada gangguan 
kesehatan yang terjadi di kemudian hari. Pernyataan ini sejalan dengan himbauan dari Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, Nila F Moeloek, ketika  melakukan kunjungan ke kabupaten 
Nunukan, Kalimantan Utara, pada Jum’at, 17 April 2015. Beliau menyatakan bahwa pentingnya 
menjaga kesehatan sejak dini karena kesehatan itu mahal. 
Di Indonesia, pemerintah turut bertanggung jawab dalam mensukseskan kesehatan 
masyarakat. Bentuk pertanggungjawaban tersebut dituangkan ke dalam UUD Republik 
Indonesia 1945 pasal 28 H ayat 1 yang menyatakan “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir 
dan batin, bertempat tinggal, serta mendapatkan lingkungan hidup yang baik juga sehat serta 
berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Untuk mewujudkan hal tersebut, Pemerintah 
Indonesia melalui Dinas Kesehatan, baik Dinas Kesehatan propinsi, kota, ataupun kabupaten 
mengkoordinir pelayanan kesehatan yang ada di Indonesia dengan rumah sakit, poliklinik, 
puskesmas, dan lain-lain. 
Di kota Palembang, pelayanan kesehatan yang tersebar baik di tengah kota ataupun jauh 
dari tengah kota antara lain rumah sakit pemerintah, rumah sakit kepolisian, rumah sakit TNI, 
rumah sakit swasta, puskesmas, klinik, poliklinik, laboratorium, balai pengobatan, praktek 
dokter umum dan spesialis, optik, PMI, dan apotek. Data yang didapatkan dari BPJS, ada 
sedikitnya 16 rumah sakit, 39 puskesmas, 56 dokter, 64 klink, dan 25 apotek di kota Palembang. 
Data tersebut belum mencakup semua pelayanan kesehatan yang ada di kota Palembang. 
Berdasarkan data tersebut, jumlah pelayanan kesehatan yang ada di kota Palembang dapat 
dikatakan tidak sedikit. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa diperlukan sebuah media yang 
dapat memudahkan masyarakat, khususnya masyarakat kota Palembang, untuk melakukan 
pencarian lokasi pelayanan kesehatan di kota Palembang yang dilengkapi deskripsi serta 
layanan yang tersedia di pelayanan kesehatan tersebut. Untuk merealisasikan hal tersebut, 
mendorong penulis untuk membuat “Sistem Informasi Geografis Pelayanan Kesehatan di 
Kota Palembang”. Untuk memudahkan masyarakat dalam menggunakan hasil dari skripsi yang 
akan dibuat, maka penulis memilih platform Android.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 Metodologi yang digunakan adalah Metodologi Iterasi, Metode Iterasi (Iterative) 
adalah metode dimana setiap tahapan / fase pengembangan sistem dilaksanakan dengan 
memakai teknik pengulangan dimana suatu proses dilaksanakan secara berulang – ulang sampai 
mendapatkan hasil yang diinginkan. Inception (permulaan) Ada enam fase pengembangan 
sistem yaitu : 
1. Survei sistem 
Pada tahap ini akan dilakukan beberapa kegiatan yaitu menentukan ruang lingkup, 
menentukan metodologi yang dipergunakan, serta membuat jadwal kegiatan dan 
pengumpulan data. Berikut adalah metode pengumpulan data: 
a. Studi Pustaka. Metode pengumpulan data dengan mencari data, mempelajari banyak data 
dari berbagai sumber buku, modul, artikel baik perpustakaan maupun internet yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas.  
b. Wawancara (interview). Pengumpulan data dengan cara berkomunikasi langsung dengan 
pihak-pihak yang dianggap mampu memberikan data/informasi (narasumber) yang lebih 
terinci terhadap permasalahan yang sedang diteliti. 
K 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
c. Observasi. Metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung 
pada tempat sebenarnya. 
2. Analisa sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang telah ada dengan mengidentifikasi 
permasalahan, penentuan tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan mengidentifikasi 
kebutuhan pengguna sistem. 
3. Desain sistem 
Pada tahap ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan yang akan dibuat 
dengan menggambarkan sebuah model sistem. 
4. Pembuatan sistem  
Pada tahap ini mencakup pembuatan sistem baru (hardware dan software) dengan alat 
bantu yang digunakan adalah Android Development Tools. 
5. Implementasi sistem 
Pada tahap ini meliputi proses penerapan sistem yang dirancang untuk pengguna. 
2.1.1 Mobile GIS 
Mobile GIS merupakan kumpulan aplikasi SIG yang memungkinkan petugas lapangan 
untuk memasukan, menyimpan, meng-update, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan 
informasi geografis pada platform yang mobile.(Eddy Prahasta.2015. h. 5 ). 
2.1.2  Location Based Service (LBS) 
Teknologi Location Based service (LBS) merupakan salah satu bagian dari 
implementasi mobile GIS yang lebih cenderung memberikan fungsi terapan sehari-hari seperti 
menampilkan direktori kota, navigasi kendaraan, pencarian alamat serta jejaring sosial 
dibanding fungsionalitas pada teknologi GIS populer untuk Field Based GIS (Riyanto, 2010). 
Dua unsur utama LBS adalah : 
1. Location Manager (API Maps) : Menyediakan tools/source untuk LBS, Aplication 
Programming Interface (API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, 
memanipulasi peta beserta feature lainnya seperti tampilan satelit, street (jalan), maupun 
gabungannya. Paket ini berada pada com.google.Android.maps.  
2. Location Providers (API Location) : Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang 
digunakan oleh device/perangkat. API Location berhubungan dengan data GPS (Global 
Positioning System) dan data lokasi real-time. API Location berada pada paket Android yaitu 
Androidlocation. Dengan location Manager, kita dapat menentukan lokasi kita saat ini dan 
rute menuju tempat tertentu. 
2.1.3 Android 
Android adalah sistem operasi yang berbasis Linux untuk telepon seluler seperti telepon 
pintar dan komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang 
untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam piranti bergerak. 
Awalnya Google Inc. membeli Android Inc pendatang baru yang membuat piranti lunak untuk 
ponsel. Kemudian untuk mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, 
konsorsium dari 34 perusahaan piranti keras, piranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk 
Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. 
Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama Open 
Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka pada perangkat 
seluler. Di lain pihak, Google merilis kode–kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah 
lisensi piranti lunak dan standar terbuka perangkat seluler. 
Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama yang 
mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan kedua adalah 
yang benar–benar bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google atau dikenal sebagai 
Open Handset Distribution (OHD) (Safaat H 2012, h. 5). 
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2.1.4 Android Software Development Kit (SDK) 
Android SDK (Software Development Kit) menyediakan tools dan API (Aplplication 
Programming Interface)  yang diperlukan untuk aplikasi pengembangan platform Android 
dengan menggunakan bahasa pemrograman java (Safaat H 2012, h. 5). 
2.1.5 Versi Sistem Operasi Android 
Telepon pertama yang memakai sistem operasi Android adalah HTC Dream, yang 
dirilis pada 22 Oktober 2008. Pada penghujung tahun 2010 di perkirakan hampir semua vendor 
seluler di dunia menggunakan Andrid sebagai operating system (Safaat H 2012, h. 10). Adapun 
versi-versi android yang pernah drilis sebagai berikut :  
a. Android versi 4.0 (ICS :Ice Cream Sandwich) 
Diumumkan pada tanggal 19 Oktober 2011, membawa fitur Honeycomb untuk 
smartphone dan menambahkan fitur baru termasuk membuka kunci dengan pengenalan 
wajah, jaringan data pemantauan penggunaan dan kontrol, terpadu kontak jaringan sosial, 
perangkat tambahan fotografi, mencari email secara offline, dan berbagi informasi dengan 
menggunakan NFC. 
b. Android versi 4.1 (Jelly Bean) 
Android Jelly Bean yang diluncurkan pada acara Google I/O lalu membawa sejumlah 
keunggulan dan fitur baru. Penambahan baru diantaranya meningkatkan input keyboard, 
desain baru fitur pencarian, UI yang baru dan pencarian melalui Voice Search yang lebih 
cepat.Tak ketinggalan Google Now juga menjadi bagian yang diperbarui.Google Now 
memberikan informasi yang tepat pada waktu yang tepat pula. Salah satu kemampuannya 
adalah dapat mengetahui informasi cuaca, lalu-lintas, ataupun hasil pertandingan 
olahraga.OS Android Jelly Bean 4.1 muncul pertama kali dalam produk tablet Asus, yakni 
Google Nexus 7. 
2.1.6 SQLite 
Menurut (Safaat H2012, hal. 171) SQLite adalah database yang sangat ringan dan bisa 
ditangani oleh Android  tanpa menggunakan tool lain. Database SQLite di Android bisa 
langsung dipakai tanpa memerlukan setup database atau administrasi runtime, sehingga setiap 
versi dari Android dapat membuat database dengan SQLite. 
2.1.7 Sistem  
Awal analisis dan perancangan sistem informasi, pemahaman akan sistem terlebih 
dahulu harus ditekankan. Definisi sistem berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian 
itu digunakan. 
Dengan demikian, sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2009, h.2) 
2.1.8 Informasi 
Menurut (Jogiyanto, 2009, h.8), informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
2.1.9 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan laporan-laporan 
yang diperlukan oleh pihak  luar tertentu. 
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2.1.10 Sistem Informasi Geografis 
Sistem informasi geografis  adalah sistem informasi yang berfungsi untuk 
mengelola data yang berupa informasi keruangan (spasial). Dalam bahasa inggris, SIG 
disebut Geographics Information System (GIS). Informasi spasial berupa posisi 
koordinat suatu objek, luasan wilayah, dan panjang garis yang diproyeksikan dalam 
sistem koordinat. Selain informasi spasial data-data tentang keterangan (atribut) suatu 
objek, luasan wilayah, dan panjang garis merupakan bahan-bahan yang diolah dalam 
sistem informasi geografis. (Wahyu Falah, M. Si, 2015, h.1). 
2.1.11 Mobile GIS (Geographic Information System) 
Mobile GIS merupakan kumpulan aplikasi SIG yang memungkinkan petugas 
lapangan untuk memasukan, menyimpan, meng-update, memanipulasi, menganalisis, 
dan menampilkan informasi geografis pada platform yang mobile.(Eddy Prahasta.2015. 
h. 5 ). 
Teknologi GIS (Geographic Information System) mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Antara lain adalah Mobile GIS dimana GIS yang tadinya hanya 
digunakan di dalam lingkungan kantor menjadi semakin fleksibel dan mampu digunakan 
di luar kantor secara mobile. Mobile GIS dapat digunakan untuk menangkap, 
menyimpan, update, manipulasi, analisa dan menampilkan informasi geografi secara 
mudah. Mobile GIS mengintegrasikan salah satu atau lebih teknologi berikut :  
- Perangkat Mobile  
- Global Positioning System (GPS)  
- Wireless communication untuk mengakses Internet GIS.  
Biasanya proses mengumpulan dan editing data menghabiskan banyak waktu 
dan sering terjadi kesalahan. Data geographic biasanya diperoleh dari lapangan melalui 
lembaran-lembaran peta. Proses editing dilakukan secara manual dengan cara 
memasukkannya kedalam database GIS. Hasilnya data menjadi tidak uptodate dan 
tidak akurat.  
Dengan teknologi Mobile GIS memungkinkan GIS dapat langsung 
diimplementasikan dilapangan sebagai peta digital, mobilecomputer sehingga informasi 
dapat di tambahkan secara real time ke database dan applikasinya, mempercepat 
analisis, display, dan pengambilan keputusan dengan data yang uptodate dan akurat. 
2.1.12 Teknologi Informasi 
Teknologi informasi (TI) atau information technology (IT) adalah sub-sistematau sistem 
bagian dari sistem informasi.Sisteminformasi mempunyai 6 komponen atau bagian dan salah 
satu komponen dari   sistem informasi adalah teknologi atau teknologi informasi (Jogiyanto 
HM, 2009, h.3). 
2.1.13 Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan kesehatan adalah sebuah konsep yang digunakan dalam memberikan layanan 
kesehatan kepada masyarakat. definisi pelayanan kesehatan menurut Prof. Dr. Soekidjo 
Notoatmojo adalah sebuah sub sistem pelayanan kesehatan yang tujuan utamanya adalah 
pelayanan preventif (pencegahan) dan promotif ( peningkatan kesehatan ) dengan sasaran 
masyarakat. Sedangkan menurut Levey dan Loomba (1973), Pelayanan Kesehatan Adalah 
upaya yang diselenggarakan sendiri/secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah, dan menyembuhkan penyakit serta 
memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok, atau masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk mengidentifikasi permalasahan yang ada sebenarnya terdapat banyak metode 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasinya. Diagram Fishbone atau Ishikawa adalah 
sebuah alat grafis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengeksplorasidan menggambarkan 
suatu masalah, sebab dan akibat dari masalah itu. Sering disebut diagram sebab-akibat atau 
diagram tulang ikan (fishbone diagram) karena menyerupai tulang ikan. 
Gambar 1 Diagram Fishbone 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Gambar 1 untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu yaitu 
dengan use case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan apa 
yang diperlukan dari perspektif pengguna. 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
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3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup kegiatan dimana diagram 
aliran data konteks ini hanya menunjukkan antarmuka sistem dengan lingkungannya. Berikut 
diagram konteks dari sistem informasi geografis layanan kesehatan dikota Palembang. 
 
Gambar 3 Diagram Konteks 
3.3.2 Data Flow Diagram Logis 
Data Flow Diagram Logis merupakan penjelasan dari  rancangan sistem logis, dan 
model proses logis,  juga termasuk perincian dari model proses logis dimana akan dijelaskan 
pelaku proses.Berikut ini adalah gambar diagram aliran data kejadian logis pada pengguna 
sistem informasi geografis layanan kesehatan Palembang adalah sebagai berikut  
 
Gambar 4 Data Flow Diagram Logis 
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3.3.2 Data Flow Diagram Fisik 
Berikut ini adalah  gambar diagram aliran data kejadian fisik pada pengguna sistem  
informasi geografis layanan kesehatan Palembang adalah sebagai berikut  
Gambar 5 Data Flow Diagram Fisik 
3.3.3 Rancangan Logika Program 
Rancangan  logika program  merupakan spesifikasi perangkat lunak untuk 
membantu  pengolahan data dalam sistem yang diusulkan.Berikut rancangan program yang 
diusulkan pada pengguna sistem informasi geografis layanan kesehatan dikota Palembang. 
Gambar 6 Flowchart Program 
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3.3.4 Rancangan Antarmuka 
Berikut ini merupakan tampilan kategori yang dapat digunakan untuk melihat jenis 
layanan kesehatan dikota Palembang 
Gambar 7 Tampilan Menu Kategori 
 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari perancangan Sistem Infromasi Geografis pelayanan kesehatan 
dikota Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan adanya Sistem Infromasi Geografis pelayanan kesehatan dikota Palembang ini dapat 
menjadi media informasi yang membantu akan kebutuhan pelayanan kesehatan yang 
memerlukan informasi tentang letak lokasi pelayanan kesehatanyang tersebar di wilayah 
kota Palembang. 
2. Dengan adanya Sistem Infromasi geografis pelayanan kesehatan ini masyarakat mendapatkan 
kemudahan untuk mengakses lokasi, nama dan jenis layanan kesehatan, yang dijadikan 
sebagai tempat dan petunjuk apabila tidak mengetahui letak atau informasi pelayanan 
kesehatan yang ingin dituju. 
 
 
5. SARAN 
 
Saran yang dapat penulis berikan kepada pengguna pelayanan kesehatan khususnya 
adalah sebagai berikut :  
1. Diharapkan agar sistem ini dapatdigunakan oleh para pengguna pelayanan kesehatan. 
2. Agar sistem ini dapat berjalan dengan lebih efektif maka disarankan supaya Sistem Infromasi 
Geografis pelayanan kesehatan dikota Palembang yang sudah dibuat ini dapat dikembangkan 
dikemudian hari dengan menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga sesuai dengan 
perkembangan teknologi yang akan datang. 
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